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ABSTRACT

Issue about independence is the main cause of dd#oa switching
existence in Indonesia. Auditor switching could pep mandatorily (because of
the rules which persistent it) and also voluntariMany question rise when a
company voluntarily switches its auditor becauspgdem outside rules which has
been specified. This research aim to know the fadtat influence companies in
Indonesia to do such auditor switching. Variableattused in this research are
management changes, audit opinion, financial dséstrechange percentage of
Return on Assets, public accountant firm’s sizentlsize, and auditor switching.

This research uses financial statements data offimamcial company
listed in Bursa Efek Indonesia (BEI) from year 2@W®9. Data collecting
method which used in this research is method pivpasampling, that based on
criterion which has been determined before. Based noethod purposive
sampling, research sample total is 912 companigpothesis in this research are
tested by logistics regression analytical method.

Result of this research indicates that variablesihg which significantly
effect the auditor switching are management charges public accountant
firm’s size. On the other hand, other variablegtirs research like audit opinion,
financial distress, change percentage of ReturrAesets, and client size do not
have significant effect on company decision to ultitar switching.

Keyword : independence, auditor switching, mandateoluntary.
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ABSTRAK

Isu mengenai independesi merupakan penyebab utama adanya pergantian
auditor atau KAP (auditor switching) secara wajib di Indonesia. Pergantian
auditor bisaterjadi secara mandatory karena peraturan yang mewajibkan dan bisa
terjadi secara voluntary (sukarela). Berbagai pertanyaan akan muncul ketika
perusahaan melakukan pergantian auditor atau KAP secara voluntary karena
terjadi diluar peraturan yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan di Indonesia melakukan
auditor switching. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pergantian manajemen, opini audit, financial distress, persentase perubahan ROA,
ukuran KAP, ukuran klien, dan auditor switching.

Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan perusahaan non
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2003-2009. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive
sampling, yaitu berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan metode
purposive samping, total sampel penelitian adalah 912 perusahaan. Hipotesis
dalam penelitian ini diuji menggunakan metode analisis regresi logistik,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap auditor switching adalah pergantian mangemen dan ukuran KAP.
Sedangkan variabel-variabel lain yang diteliti dalam penelitian ini seperti opini
audit, financial distress, persentase perubahan ROA, dan ukuran klien tidak
terbukti berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan auditor
switching.

Kata Kunci : independensi, auditor switching, mandatory, voluntary.
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BAB

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akuntan publik adalah pihak independen yang djapg mampu
menjembatani benturan kepentingan antara pihaksipeh (pemegang saham)
dengan pihak agen, yaitu manajemen sebagai peagealisahaan. Dalam hal ini
peran akuntan publik adalah memberi opini terhdaayajaran laporan keuangan
yang disajikan perusahaan. Untuk dapat menjalahkagsi dan tugasnya dengan
baik, auditor harus mampu menghasilkan opini ayality berkualitas yang akan
berguna tidak saja bagi dunia bisnis, tetapi jugeyarakat luas (Wibowo dan
Hilda, 2009).

Independensi merupakan kunci utama bagi profésintan publik.
Independensi ini mutlak harus ada pada diri audiatika ia menjalankan tugas
pengauditan yang mengharuskan ia memberi atestasi keewajaran laporan
keuangan kliennya. Sikap independensi bermakna dadwditor tidak mudah
dipengaruhi, (Standar Profesinal Akuntan Publik/8P2001), sehingga auditor
akan melaporkan apa yang ditemukannya selama ppetsssanaan audit.

Winarna (2005) menyatakan bahwa independensi akurpublik
mencakup dua aspek, yaitu: (bdependence in factlan (2)independence in
appearanceindependence in fadterarti adanya kejujuran di dalam diri akuntan
dalam mempertimbangkan fakta-fakta dan tidak meknthadalam merumuskan

dan menyatakan pendapatnya. Sedangkdependence in appearand®erarti



adanya kesan masyarakat bahwa akuntan publik dektimdependen sehingga
akuntan publik harus menghindari keadaan-keadaanfaktor-faktor yang dapat
mengakibatkan masyarakat meragukan kebebasannyalngda : Pemberian
fasilitas dan bingkisan oleh klien, lamanya hubumgmtara akuntan publik
dengan klien, hubungan keluarga akuntan dengam, khebungan usaha dan
keuangan dengan klien.

Pada satu sisi muncul berbagai keraguan mengegepéndensi tersebut
yaitu, apakah hubungan kerja yang panjang antarB H&n klien kemungkinan
menciptakan suatu ancaman terhadap hubungan ysga@inteliantara mereka
sehingga dapat mempengaruhi obyektifitas dan inmtgresi KAP. Auditor yang
memiliki hubungan yang lama dengan klien diyakkammembawa konsekuensi
ketergantungan tinggi yang dapat menciptakan hulukgsetiaan yang kuat dan
pada akhirnya mempengaruhi sikap mental serta api@ieka (Sumarwoto,
2006).

Diaz (2009) berpendapat bahwa masa perikatan ayalilg lama
menyebabkan perusahaan merasa "nyaman” dengan darbuyang terjalin
selama ini antara auditor (KAP) dengan pihak maneajeperusahaan, yang akan
mencapai tahap dimana auditor akan terikat seca@sienal dan mengancam
independensinya. Giri (2010) juga menyatakan hgaordalam waktu yang lama
antara auditor dan klien akan menyebabkan kualiaskompetensi kerja auditor
cenderung menurun dari waktu ke waktu. Hubungam y@makin dekat dengan
manajemen menyebabkan auditor lebih mengidentiki&as dirinya dengan

kepentingan manajemen daripada dengan kepentinddik.p



Pembatasantenure (masa perikatan audit) merupakan usaha untuk
mencegah auditor terlalu dekat berinteraksi deridem sehingga menggangu
independensi auditor. Salah satu anjuran adalanketn pergantian KAP secara
wajib (mandatory yang dilandasi alasan teoritis bahwa penerapagapgan
auditor dan KAP secara wajib diharapkan akan mdaaitkgn independensi
auditor baik secara penampilan maupun secara {@itia 2010).

Adanya pesan pergantian Kantor Akuntan Publik (KARatarbelakangi
oleh runtuhnya KAP Arthur Anderson di Amerika Rati pada tahun 2001,
sebagai salah satu KAP besar yang masuk dalanafajema KAP terbesar di
dunia atauBig 5 (Diaz, 2009). KAP Arthur Anderson telibat dalamckrangan
yang dilakukan oleh kliennya Enron sehingga gagaémpertahankan
independensinya. Skandal ini melahirkéine Sarbanas Oxley A¢SOX) pada
tahun 2002. Kemudian pesan ini digunakan oleh lgaibdNegara untuk
memperbaiki struktur pengawasan terhadap KAP dengamerapkan pergantian
KAP dan auditor secara wajib (Suparlan dan Anday2010). Sampai saat ini
banyak badan regulator dari berbagai Negara yalady tmenerapkan adanya
pergantian KAP secara wajib tersebut.

Indonesia merupakan salah satu Negara yangbewakukan adanya
pergantian KAP secara wajib. Pemerintah telah ntende@wajiban pergantian
KAP tersebut dengan dikeluarkannya Keputusan Mefteuangan Republik
Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 tentang “Jasa AkanPublik” (pasal 2)
sebagai perubahan atas Keputusan Menteri KeuangaroiN423/KMK.06/2002.

Peraturan ini membahas mengenai pemberian jasa aodim atas laporan



keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan olemtdfaAkuntan Publik
(selanjutnya disebut KAP) paling lama untuk 5 (jns@hun buku berturut-turut
dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuktia) tahun buku
berturut-turut.

Kemudian peraturan tersebut disempurnakan derdjieluarkannya
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nori@/PMK.01/2008
tentang “Jasa Akuntan Publik”. Perubahan yang dikak adalah, pertama,
pemberian jasa audit umum atas laporan keuangdn suntitas dapat dilakukan
oleh Kantor Akuntan Publik paling lama 6 (enam)utatbuku berturut-turut dan
oleh seorang Akuntan Publik 3 (tiga) tahun bukuuet-turut (pasal 3 ayat 1).
Kedua, akuntan publik dan Kantor Akuntan Publik atamenerima kembali
penugasan audit umum untuk klien setelah 1 (sahwrt buku tidak memberikan
jasa audit umum atas laporan keuangan klien yam@ $pasal 3 ayat 2 dan 3).

Fenomena mengenai pergantian auditor atau Kafitemtan Publik
(KAP) memang sangat menarik untuk dikaji, hal ilkadenakan banyak faktor
yang dapat mempengaruhi keputusan perusahaan umldgkukan pergantian
auditor atau KAP. Faktor-faktor tersebut dapat dgzeuhi oleh faktor klien
maupun faktor yang berasal dari auditor. Menurdirig@to (2009), pergantian
auditor bisa terjadi secamaluntary (sukarela) atau secaraandatory (wajib).
Jika pergantian auditor terjadi secaraluntary, maka faktor-faktor penyebab
dapat berasal dari sisi klien (misalnya kesulitandngan, manajemen yang gagal,
perubahanownership Initial Public Offering dan sebagainya) dan dari sisi

auditor (misalnyafee audit, kualitas audit, dan sebagainya). Sebaliknika,



pergantian terjadi secamandatory seperti yang terjadi di Indonesia, hal itu
terjadi karena adanya peraturan yang mewajibkan.

Sumarwoto (2006) juga menyatakan bahwa rotasi KgpdPgantian KAP)
bisa bersifatmandatorykarena peraturan yang mengharuskan tetapi juga bis
secaravoluntary. Bukti empiris menunjukkan, bahwa perusahaan yaelgkukan
pergantian KAP secaraoluntary, disebabkan karena KAP yang terdahulu
bertindak konservatif dan tidak sejalan dengan Rk&épgan manajemen
perusahaan, sehingga perusahaan melakukan pemg&#R secaravoluntary.
Pergantian KAP disebabkan perusahaan ingin menk&ad yang dapat
memenuhi kepentingannya. Menurut Sinarwati (20]i@p terjadi pergantian
KAP oleh perusahaan diluar ketentuan peraturan jelap ditetapkan maka akan
menimbulkan pertanyaan bahkan kecurigaan dari ioveghingga penting untuk
diketahui faktor penyebabnya.

Adanya peraturan mengenai pergantian KAP secaijib wli Indonesia
menjadi suatu hal yang menarik untuk diteliti. Sebaya faktor apa yang
mempengaruhi perusahan-perusahaan di Indonesikukataauditor switching
terutama jikaauditor switchingterjadi diluar ketentuan peraturan yang telah
ditetapkandan bagaimana pengaruh dari adanya peraturan perg&AP secara
wajib tersebut. Penelitian mengemnaditor switchingmasih sangat menarik untuk
diteliti karena hasil empiris penelitian terdahuherbeda-beda, misalnya:
penelitian yang dilakukan Hudaibe dan Cooke (200&jhasil membuktikan
adanya pengaruh pergantian manajemi@mancial distress dan opini audit

terhadapauditor switching.Sedangkan penelitian yang dilakukan Nasseal



(2006) menunjukkan hasil bahwa variabel ukuran nkliekuran KAP, dan
financial distress mempengaruhiauditor switching Di sisi lain penelitian
Damayanti dan Sudarma (2008) memberikan bukti espirengenai adanya
hubunganfee audit dan ukuran KAP terhadap keputusan perusahagrindah
Kantor Akuntan Publik.

Kecenderungan untuk melakukaauditor switching telah ditemukan
dipengaruhi oleh pergantian manajemen (Chow dae,Ri®82; Schwartz dan
Menon, 1985; Hudaibe dan Cooke, 2005; Damayanti S8adarma, 2008;
Sinarwati, 2010; Suparlan dan Andayani, 2010; Wy 2010), opini audit
(Chow dan Rice, 1992; Lubis, 2000; Sinasiral, 2001; Hudaib dan Cooke,
2005; Sheng dan Wang 2006; Damayanti dan Sudar@@8; 2Vijayanti, 2010),
financial distresgSchwartz dan Menon, 1985; Hudaib dan Cooke, 20@Sser
et al, 2006; Damayanti dan sudarma, 2008; Sinarwati02Wijayanti, 2010),
persentase perubahan ROA (Damayanti dan Sudarn8),20kuran KAP
(Sinasonet al, 2001; Mardiyah, 2002; Nasset al, 2006; Damayanti dan
Sudarma, 2008; Wijayanti 2010), ukuran klien (Someest al, 2001; Nassest al,
2006; Sheng dan Wang, 2006; Suparlan dan Anda2ah0; Wijayanti 2010).

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang di#ak oleh Damayanti
dan Sudarma (2008). Variabel penelitian yang diganadalam penelitian ini
menggunakan variabel-variabel yang ada pada pe@aelityang dilakukan
Damayanti dan Sudarma (2008). Variabel-variabel gyaligunakan adalah
pergantian manajemen, opini auditfinancial distress persentase perubahan

ROA, ukuran KAP. Selain itu peneliti juga menambathk/ariabel independen



lain dalam penelitiannya, yaitu variabel ukurarekli Karena dalam penelitian
yang dilakukan Sinason et al. (2001); Nasteal (2006); Suparlan dan Andayani
(2010) variabel tersebut berpengaruh signifikanadapauditor switching

Hudaibe dan Cooke (2005), Sinarwati (2010) teteakukan penelitian
yang berhasil membuktikan adanya pengaruh pergantianjemen tehadap
auditor switching Sedangkan penelitian yang dilakukan Chow dan Rié82),
Schwartz dan Menon (1985), Damayanti dan Sudarn®@8(2 Suparlan dan
Andayani (2010), Wijayanti (2010) menemukan bahw@anga pergantian
manajemen tidak mempengaruhi perusahaan untukno@tpKAP.

Pengujian terhadap pengaruh variabel opini atedith dilakukan oleh
Hudaib dan Cooke (2005), Sheng dan Wang (2006) yaegemukan bukti
empiris bahwa opini audit merupakan variabel yamgpéngaruh signifikan
terhadapauditor switching Penemuan ini didukung oleh Chow dan Rice (1992),
Lubis (2000) yang menyatakan bahwa perusahaanenamgl untuk berpindah
auditor setelah menerima opigualified Sedangkan Sinasat al (2001) dan
Wijayanti (2010)membuktikan bahwa opini audit tidak berpengarulmadap
auditor switching.

Schwartz dan Menon (1985) menyatakan perusahaag permasalah
memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk [derauditor daripada
perusahaan yang sehat. Hudaib dan Cooke (2005prv&t (2010) juga
menemukan adanya hubungan positif dan signifikaararfinancial distressdan

keputusan perusahaan untuk berpindah KAP. Di aisi Nasseret al. (2006),



Damayanti dan Sudarma (2008), Wijayanti (2010) manen bahwa perusahaan
yang mengalanfinancial distresdidak menjadi penyebab untuk mengganti KAP.

Penelitian mengenai pengaruh variabel persensebahan ROA
terhadap pergantian auditor masih jarang dilakukaamayanti dan Sudarma
(2008) membuktikan bahwa persentase perubahan R@#k tberpengaruh
terhadap pergantian KAP. Di sisi lain, Nasstal (2006) melakukan penelitian
di Malaysia menemukan bahwa ukuran KAP berpengaighifikan terhadap
auditor switching Penemuan ini konsisten dengan hasil penelitiandiyiah
(2002), Damayanti dan Sudarma (2008), dan Wijayg@010). Hal ini
bertentangan dengan hasil penelitian Sinat@i, 2001 yang menemukan bahwa
ukuran KAP tidak mempengaruuditor switching.

Penelitian yang telah dilakukan Sinastral (2001), Nasseet al (2006),
Suparlan dan Andayani (2010) berhasil membuktikamua ukuran perusahaan
klien berpengaruh signifikan terhadapditor switching Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Sheng dan Wang (2006), Wijay&@10) tidak berhasil
membuktikan adanya pengaruh ukuran klien terhadalftor switching.

Ada beberapa perbedaan dalam penelitian ini gikandingkan dengan
penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini tidadnggunakan variabé&te audit
seperti yang ada pada penelitian Damayanti danr8wzd§2008). Variabefee
audit tidak digunakan karena prok®ie audit dengan perubahan kelas dalam
penelitian Damayanti dan Sudarma (2008) kurang misaggambarkan pengaruh

feeaudit terhadapuditor switchingdan di Indonesia dateeaudit tidak tersedia.



Peneliti juga memperpanjang periode penelitiamgy dilakukan oleh
Damayanti dan Sudarma (2008) yang hanya terbagas téhun (2003-2005),
menjadi tujuh tahun (2003-2009). Hal ini terkaitndan Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/20@3g) 2 tentang “Jasa
Akuntan Publik” dan Peraturan Menteri Keuangan Bégulndonesia Nomor
17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik”. Dengaenambah periode
penelitian diharapkan akan mempengaruhi hasil gErelMotivasi penelitian ini
adalah untuk mengkonfirmasi penelitian Damayanti @adarma (2008) yang
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi perusahainindonesia untuk

berpindah Kantor Akuntan Publik.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berbagai penelitian mengenaiditor switchingtelah banyak dilakukan
tetapi hasil penelitian selalu menunjukkan buktipeim yang berbeda-beda.
Penelitian yang dilakukan Hudaibe dan Cooke (200&hasil membuktikan
adanya pengaruh pergantian manajemiamancial distress dan opini audit
terhadapauditor switching.Sedangkan penelitian yang dilakukan Nasgeal
(2006) menunjukkan hasil bahwa variabel ukuran nkliekuran KAP, dan
financial distress mempengaruhiauditor switching Di sisi lain penelitian
Damayanti dan Sudarma (2008) memberikan bukti espirengenai adanya
hubunganfee audit dan ukuran KAP terhadap keputusan perusahegrnndah

Kantor Akuntan Publik.
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Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mencoleaguji kembali faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan pexasadi Indonesia untuk
melakukanauditor switching.Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah
dikemukakan sebelumnya, penelitian ini akan mengujbungan pergantian
manajemen, opini audifinancial distress persentase perubahan ROA, ukuran
KAP, ukuran klien dengamuditor switching Perumusan masalah yang akan
diteliti diantaranya :

1. Apakah pergantian manajemen berpengaruh positifatep keputusan
perusahaan di Indonesia untuk melaku&aditor switchin@

2. Apakah opini audit berpengaruh positif terhadapukegan perusahaan di
Indonesia untuk melakukauditor switchin@

3. Apakah financial distress berpengaruh positif terhadap keputusan
perusahaan di Indonesia untuk melaku&aditor switchin@

4. Apakah persentase perubahan ROA berpengaruh netgtiadap
keputusan perusahaan di Indonesia untuk melakaditor switchin@

5. Apakah ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap tkespn perusahaan
di Indonesia untuk melakukauditor switchin@

6. Apakah ukuran klien berpengaruh negatif terhadgukesan perusahaan

di Indonesia untuk melakukauditor switchin@
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Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

1.

1.3.2

Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh pergantnanajemen
terhadap keputusan perusahaan di Indonesia untuikokan auditor
switching

Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh opinditagerhadap
keputusan perusahaan di Indonesia untuk melakaditor switching
Memperoleh bukti empiris mengenai pengafiniancial distresgerhadap
keputusan perusahaan di Indonesia untuk melakaditor switching
Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh perserggarubahan ROA
terhadap keputusan perusahaan di Indonesia untuékaken auditor
switching

Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh ukurakP Kterhadap
keputusan perusahaan di Indonesia untuk melakaditor switching
Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh ukurlienkterhadap

keputusan perusahaan di Indonesia untuk melakaditor switching

K egunaan penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan atapnemberikan

manfaat bagi berbagai pihak, antara lain:



12

1. Bagi Profesi Akuntan Publik
Menjadi bahan informasi untuk profesi akuntan guliéntang praktik
perpindahan KAP yang dilakukan perusahaan.

2. Bagi Regulator
Menjadi salah satu sumber bagi pembuat regulagi pankaitan dengan
praktik perpindahan KAP oleh perusahagm public yang sangat erat
kaitannya dengan UUPT dan UUPM.

3. Bagi Akademisi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membarikpandangan dan
wawasan terhadap pengembangan mengenai pengauditausnya
mengenaauditor switching.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi daformasi untuk
kemunkinan penelitian yang akan dilakukan selagmtmrmengenai

pembahasaauditor switching.

.4  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam peaeliti adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi pemaparan mengenai latar belakargalah, perumusan
masalah yang diteliti, tujuan dan kegunaan penaliserta sistematika

penulisan.



BAB 11

BAB |11

BAB IV

BABV
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TELAAH PUSTAKA

Bab ini berisi tentang pemaparan mengenai landdsan yang

digunakan sebagai dasar acuan penelitian, penetgia@ahulu yang
berkaitan dengan penelitian, kerangka pemikiranelitean, dan

hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi pemaparan mengenai variabel peaglilan definisi
operasionalnya, populasi dan sampel, jenis dan suuidta, metode
pengumpulan data, serta metode analisis yang diganalalam

penelitian ini.

HASIL DAN ANALISIS

Bab ini berisi pemaparan mengenai deskripsi obglefitian, analisis

data, dan interpretasi hasil.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dannsdaai hasil penelitian.



BAB ||

TELAAH PUSTAKA

21 Landasan Teori
211 Peraturan Pemerintah Indonesia M engenai Rotasi Wajib Auditor.

Keraguan mengenai independensi auditor menjadi yiang banyak
diperdebatkan di kalangan profesi akuntan. Isu semakin penting karena
independensi erat kaitannya dengan pemberian jadd aleh auditor. Pihak
pemerintah sebagai regulator akhirnya turut cantpugan dalam mengatasi
masalah ini dengan menetapkan peraturan-perat@wag smembahas mengenai
pergatian KAP secara wajibAdanya peraturan tersebut diharapkaapat
memfasilitasi kepentingan dari semua pihak, bailhaki auditor, pihak
perusahaan, dan pihak eksternal

Di Indonesia, pergantian KAP dan auditor bersifetndatory (wajib)
dengan ditetapkannya Keputusan Menteri Keuangamtti&pindonesia Nomor
423/KMK.06/2002 tentang “Jasa Akuntan Publik”. Reran tesebut kemudian
diperbaharui menjadi Keputusan Menteri Keuangan dio859/KMK.06/2003
pasal 2, yang mengatur bahwa pemberian jasa audinuatas laporan keuangan
dari suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor A&karPublik paling lama untuk
5 (lima) tahun buku berturut-turut dan oleh seorakgntan Publik paling lama
untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.

Peraturan mengenai pembatasan masa penugasateis&But kemudian

disempurnakan dengan dikeluarkannya Peraturan Melkegiangan Republik

14
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Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3 tentang dJa&untan Publik”.
Perubahan yang dilakukan adalah mengenai pembggan audit umum atas
laporan keuangan suatu entitas dapat dilakukan Kkeftor Akuntan Publik
paling lama 6 (enam) tahun buku berturut-turut dim seorang Akuntan Publik
3 (tiga) tahun buku berturut-turut (pasal 3 ayatkBmudian Akuntan Publik dan
Kantor Akuntan Publik dapat menerima kembali pesagaaudit umum untuk
klien setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberjksa audit umum atas laporan
keuangan klien yang sama (pasal 3 ayat 2 dan 3nyed peraturan tersebut
menyebabkan perusahaan memiliki keharusan untukakoiedn pergantian
auditor dan KAP mereka setelah jangka waktu tastent

Keputusan  Menteri Keuangan Republik Indonesia  Nomor
359/KMK.06/2003 tentang “Jasa Akuntan Publik” darerduran Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/200&ateg “Jasa Akuntan
Publik” merupakan dasar yang digunakan dalam piarelkarena periode waktu
penelitian ini adalah tahun 2003-2009. Tahun 20@3upekan tahun pertama
perusahaan menerapkan pergantian KAP secara vedjibgga tahun sebelumnya
tidak dipakai dalam penelitian. Sedangkan padan&08, Perusahaan dengan
masa penugasan KAP telah mencapai lima tahun dapatperpanjang masa
penugasan KAP menjadi enam tahun karena adanytuRerdMenteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentangsalakuntan Publik”

pasal 3.
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2.1.2 Teori tentang Auditor Switching

Auditor switchingmerupakan pergantian auditor atau Kantor Akuntan
Publik yang dilakukan oleh perusahaan klien. Haldapat disebabkan oleh
beberapa faktor yang bisa berasal dari faktor kieaupun faktor auditor.
Mardiyah (2002) juga menyatakan dua faktor yang pesrgaruhi perusahaan
berganti KAP adalah faktor klienClient-related Factory yaitu: kesulitan
keuangan, manajemen yang gagal, perubakarership Initial Public Offering
(IPO) dan faktor auditor Auditor-related Factors vyaitu: fee audit dan
kualitas audit.

Bukti teoritis mengenaauditor switchingdidasarkan pada teori agensi.
Teori keagenan yang dikembangkan oleh Jensen dacklig (1976)
menggambarkan hubungan keagenageficy relationship sebagai hubungan
yang timbul karena adanya kontrak yang ditetapkatara principal yang
menggunakanagent untuk melaksanakan jasa yang menjadi kepentingan
principal. Ada dua bentuk hubungan keagenan, yaitu antara jemawian
pemegang saham, serta hubungan antara manajer elaberp pinjaman
(bondholdey.

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan masalatsadsebabkan oleh
adanya konflik kepentingan dan informasi asimeitriaea principle (pemegang
saham) daragent (manajemen). Konflik kepentingan antara pemilikn dagen
terjadi karena kemungkinan agen tidak selalu berbesuai dengan kepentingan
principal, sehingga memicu biaya keagenagency cosgt Dalam teori agensi,

auditor independen berperan sebagai penengah Kmelah pihak #gent dan
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principle) yang berbeda kepentingan. Auditor independen jugifungsi untuk
mengurangi biaya agensi yang timbul dari perilakenmantingkan diri sendiri
oleh agen (manajer).

Pada kondisi dimana tidak ada aturan yang mewajibkergantian
auditor, terdapat dua kemungkinan yang akan tetjadika klien mengganti
auditornya yaitu, auditor mengundurkan diri ataditom diberhentikan oleh klien.
Apapun kemungkinan yang akan terjadi, perhatiamatéetap pada alasan apa
saja yang mendasari terjadinya peristavalitor switchingtersebut dan ke mana
klien tersebut akan berpindah auditor. Alasan perga auditor dapat terjadi
karena peraturan yang membatasi masa perikatamh, aegerti yang terjadi di
Indonesia. Alasan lain pergantian karena adanymldéetepakatan atas praktik
akuntansi tertentu, maka klien akan pindah ke audiang dapat bersepakat
dengan Klien.

Menurut Wijayanti (2010), ketika klien mencari #od baru terjadi
ketidaksimetrisan informasi antara auditor dan rkli¢dal ini terjadi karena
informasi yang dimiliki klien lebih besar dibandkan informasi yang dimiliki
auditor. Pada saat itu klien pasti mencari auditorg kemungkinan besar akan
sepakat dengan praktik akuntansi perusahaan. $ghiada dua kemungkinan
yang terjadi jika auditor bersedia menerima klierub Kemungkinan pertama
adalah auditor telah memiliki informasi yang cukapgkap tentang usaha klien.
Kemungkinan kedua auditor sebenarnya tidak memitikbrmasi yang cukup
tentang klien tetapi menerima klien hanya untuksatalain, misalnya alasan

finansial.
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2.1.3 Pergantian Manajemen

Jansen dan Meckling (1976) menyatakan hubungarekeagadalah suatu
kontrak di mana satu atau lebih oragipgincipal) melibatkan orang laiagent)
untuk melakukan beberapa layanan atas nama mereka kEmudian
mendelegasikan sebagian kewenangan pengambilantukapu kepada agen
tersebut. Berdasarkan argumen di atas dapat diliemplbahwa Kontrak antara
principle (pemegang saham) dasgent (manajemen) merupakan kesepakatan
dimana pemilik atau pemegang saham perusahaan jakrmanajemen untuk
mengelola perusahaan.

Auditor switchingdapat disebabkan adanya pergantian manajemen yang
baru. Damayanti dan Sudarma (2008) menyatakan bakvgantian manajemen
merupakan pergantian direksi perusahaan yang dapsbabkan karena
keputusan rapat umum pemegang saham atau diredgrbekarena kemauan
sendiri. Adanya manajemen yang baru mungkin jugdkutlioleh perubahan
kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan, darilipam KAP. Joheret al,
(2000) menyatakan bahwa manajemen memerlukan ayditg lebih berkualitas

dan mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan perusgaagrcepat.

2.1.4 Opini audit

Opini audit didefinisikan sebagai pernyataan peatigang diberikan oleh
auditor dalam menilai kewajaran perjanjian lapok&wmangan perusahaan yang
diauditnya. Dalam Standar Profesional Akuntan Ru{#001) dijelaskan bahwa

tujuan audit atas laporan keuangan oleh auditoegadden adalah untuk
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menyatakan pendapat tentang kewajaran mengenaiaséaduyang material,
posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas,ads kas sesuai dengan
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Menurut Mulyadi (2002) ada lima tipe pokok laporaudit yang
diterbitkan oleh auditor, yaitu :

1. Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecudlinqualified
opinion report)

Pendapat wajar tanpa pengecualian diberikan oldioagika tidak terjadi
pembatasan dalam lingkup audit dan tidak terdapaggcualian yang
signifikan mengenai kewajaran dan penerapan priasimtansi berterima
umum dalam penyusunan laporan keuangan, konsigtensrapan prinsip
akuntansi berterima umum tersebut, serta penguagkapmadai dalam
laporan keuangan.

2. Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecuaéngan bahasa
penjelasarfunqualified opinion report with explanatory langye)
Keadaan tertentu mungkin mengharuskan auditor miealkan suatu
paragraf penjelasan atau bahasa penjelasan laamdkporan audit,
namun laporan keuangan tetap menyajikan secara wagisi keuangan
dan hasil usaha perusahaan klien.

3. Laporan yang berisi pendapat wajar dengan pengdenuéualified
opinion report)

Auditor akan memberikan pendapat wajar dengan meldjan dalam

laporan audit jika menjumpai kondisi-kondisi betiku :



4.
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a. Lingkup audit dibatasi oleh klien.

b. Auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audittipgnatau
tidak dapat memperoleh informasi penting karenadlsinyang
berada di luar kekuasaan klien maupun auditor.

c. Laporan keuangan tidak disusun sesuai dengan praigintansi
berterima umum.

d. Prinsip akuntansi berterima umum yang digunakanardal
penyusunan laporan keuangan tidak diterapkan skoasisten.

laporan yang berisi pendapat tidak wggdverse opinion report)
Akuntan memberikan pendapat tidak wajar jika lapokauangan klien
tidak disusun berdasarkan prinsip akuntansi bemgerumum sehingga
tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan, hssiha, perubahan
ekuitas, dan arus kas perusahaan klien. Auditor lmeikan pendapat
tidak wajar jika ia tidak dibatasi lingkup auditnpyaehingga ia dapat
mengumpulkan bukti kompeten yang cukup untuk meadgk
pendapatnya.

Laporan yang di dalamnya auditor tidak menyatak@amdppatdisclaimer
of opinion report)

Jika auditor tidak menyatakan pendapat atas lapkearangan auditan,
maka laporan audit ini disebut laporan tandap pestdéno opinion
report). Kondisi yang menyebabkan auditor menyatakan tidak

memberikan pendapat adalah :
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a. Pembatasan yang luar biasa sifatnya terhadap inakdit.

b. Auditor tidak independen dalam hubungannya dengjan.k

2.15 Financial Distress

Financial distressmerupakan kondisi perusahaan yang sedang dalam
keadaan kesulitan keuangdfinancial distresgkesulitan keuangan) sebenarnya
mempunyai berbagai definisi, tergantung pada carggkurannya. Baldwin dan
Scott (1983) menyatakan bahwa suatu perusahaanataemdinancial distress
apabila perusahaan tersebut tidak dapat memenwhjikan finansialnya. Atmini
dan Wuryana (2005) mendefinisikainancial distressjika beberapa tahun
perusahaan mengalami laba bersih operasi negagiflarfgkan Lau (1987)
menyatakan bahwa perusahaan mengalanaincial distressjika melakukan
pemberhentian tenaga kerja.

Tanda-tanda perusahaan yang mengafamncial distressdapat dilihat
dari laporan keuangannya. Dalam penelitian financial distressdiproksikan
dengan rasio DERDebt to Equity Ratiomengacu pada penelitian Sinarwati
(2010); Suparlan dan Andayani (2010). Rasio DER ituligp dengan
membandingkan total hutang dengan total ekuitatal Taitang merupakan total
kewajiban (baik hutang jangka pendek maupun hutgamggka panjang),
sedangkan total ekuitas merupakan total modal seftoial modal saham yang
disetor dan laba yang ditahan) yang dimiliki pehasa. Semakin tinggi rasio

DER menunjukkan komposisi total hutang semakin ibdishanding dengan total
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ekuitas, sehingga berdampak semakin besar bebasapeian terhadap pihak luar

(kreditur).

2.1.6 Persentase Perubahan ROA

ROA (Return on Assetgjidefinisikan sebagai rentabilitas ekonomi yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pada masa lalu,
kemudian diproyeksikan ke masa depan untuk mekbatampuan perusahaan
menghasilkan laba pada masa-masa mendatang. R@&okdip dari total aset
(kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah dikasua@lengan biaya-biaya
untuk mendanai aset tersebut (Hanafi dan Halim7R2@@enurut Damayanti dan
Sudarma (2008) Persentase perubahan R&Bu(n on Assefsnerupakan salah
satu indikator keuangan perusahaan untuk melihaspek bisnis perusahaan
tersebut. Semakin tinggi nilai persentase perub&®@A yang dihasilkan berarti

semakin efektif pengelolaan aset yang dimiliki sahaan.

217 Ukuran KAP

Ukuran KAP dalam penelitian ini merupakan besarilkga KAP yang
dibedakan dalam dua kelompok, yaitu KAP yang bkmafi denganBig 4 dan
KAP yang tidak berafiliasi dengaig 4. Ukuran KAP biasanya dikaitkan dengan
kualitas audit. Watts dan Zimmerman (1986), jugebdMio dan Hilda (2009)
menyatakan bahwa ukuran auditor berpengaruh pdsitifadap kualitas audit.
Dengan demikian, diperkirakan bahwa dibandingkangda KAP kecil, KAP

besar mempunyai kemampuan yang lebih baik dalarakuledn audit, sehingga
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mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih tindfgijayanti (2010) juga
menyatakan bahwa perusahaan akan lebih memilih Hé&dyan kualitas yang
lebih  baik untuk meningkatkan kualitas laporan ke dan untuk

meningkatkan reputasi perusahaan di mata pemalaida keuangan.

2.1.8 Ukuran Klien

Selain ukuran KAP, ukuran perusahaan klien jugaatapenjadi faktor
penyebabauditor switching.Menurut Saiful dan Erliana (2010) ukuran Klien
merupakan besarnya ukuran sebuah perusahaan yeeaigddayatakan dalam total
aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. Semaggambtotal aktiva, penjualan dan
kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ukwrausphaan itu. Semakin besar
aktiva maka semakin banyak modal yang ditanam, kiemzanyak penjualan
maka semakin banyak perputaran uang dan semalan kegsitalisasi pasar maka
semakin besar pula perusahaan dikenal dalam ma&ayaidari ketiga variabel
ini, nilai aktiva relatif lebih stabil dibandingkatengan nilai kapitalisasi pasar dan
penjualan dalam mengukur ukuran perusahaan. Olem&atu dalam penelitian

ini ukuran perusahaan klien diukur dari total aset.

2.2 Penélitian Terdahulu

Fokus dari penelitian yang dilakukan oleh Chow &ace (1982) adalah
pengaruh opini auditqualified terhadap auditor switching Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan cenderung untuk bafpiuditor setelah

menerima opiniqualified Chow dan Rice (1982) juga menemukan bahwa
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perusahaan-perusahaan yang berganti auditor satetadapatkan opini audit
qualified cenderung tidak menerincéean opinionpada tahun berikutnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Schwartz dan Mend88%) meneliti
mengenai motivasi bagi perusahaan yang bermasatatk mnengganti auditor.
Beberapa faktor yang dapat mempengaauftitor switchingmeliputi kualifikasi
audit, pelaporan sengketa, perubahan manajefenaudit, dan kebutuhan
asuransi. Hasil penelitian memberikan dukungan yiumaf bahwa perusahaan
yang bermasalah memiliki kecenderungan yang lebgaibuntuk beralih auditor
daripada perusahaan yang sehat. Schwartz dan Me{i®@85) juga
mengungkapkan bahwa baik perubahan manajemen maumlifikasi audit
secara statistik terkait dengan perpindahan auditoerusahaan bermasalah.

Penelitian Lubis pada tahun 2002 bertujuan untekguji hubungan dua
arah antara pergantian akuntan dan opini audifa sating mempengaruhi antara
keduanya. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Kikaki audit memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap t@nga pergantian akuntan.
Perusahaan yang akan melakukan pergantian akuetaslerting memperoleh
kualifikasi jika dibandingkan dengan perusahaan gyatidak melakukan
pergantian akuntan. Terdapat hubungan dua aralraaog@ni audit dengan
pergantian akuntan.

Sinasonet al (2001) melakukan penelitian mengenai sdatlit tenure
dan auditor switching Tujuan dari penelitian tersebut adalah mengetahui
pengaruh ukuran KAP, ukuran klien, tingkat pertuhmdouklien, risiko klien, dan

opini auditqualified terhadapauditor switching Penelitian Sinasoat al (2001)
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memberikan hasil bahwa variabel ukuran klien dagkat pertumbuhan klien
mempunyai pengaruh terhadapditor switching Sedangkan variabel yang lain,
yaitu ukuran KAP, risiko klien, dan opini audjualified tidak memiliki pengaruh
terhadapauditor switching.

Penelitian yang dilakukan Mardiyah pada tahun 26@2ujuan untuk
mengetahui pengaruh perubahan kontrak, keefekdifiditor, reputasi klien, biaya
audit, faktor klien, dan faktor auditor terhadauditor changesdengan
menggunakan analisis regresi dan model RRéc(irsive Partitioning Algorithjn
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua varialehiiiki pengaruh terhadap
auditor changes

Hudaib dan Cooke (2005) meneliti efek interak&rybahanManaging
Director/Chief Executive Office(MD) dan financial distressbersama dengan
lima variabel kontrol (jenis perusahaan audéte audit, gearing waktu, dan
ukuran perusahaan) pada opini audit damitor switching Hasil penelitian
menemukan bahwa perusahaan yang tertekan secangifihdan mengubah MD
paling mungkin untuk menerima laporan augialified

Penelitian Nasseet al (2006) bertujuan untuk menguji aspek hubungan
auditor-klien, yaitu masa perikatan audit darditor switching,dan faktor yang
mempengaruhinya. Sampel yang digunakan adalah ghexas publik yang
terdaftar di KLSE Kuala Lumpur stock Exchanpgeada periode 1990-2000.
Penelitian memberikan bukti tentang hubungan argaditor switchingdan tiga

variabel, yaitu ukuran klien, ukuran KAP, dafinancial distress Sedangkan
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untuk variabel tingkat pertumbuhan klien tidak lrgaruh terhadapuditor
switching

Sheng dan Wang (2006) melakukan penelitian dalasarpaudit China.
Variabel yang digunakan adalah opini audit, lokabtgksionisme dan faktor
geografis, ukuran klienfee audit. Data yang digunakan merupakan laporan
tahunan perusahaan dari tahun 2003 sampai 2004mdemglisis model Logistik.
Hasil penelitian menemukan bahwa opini-opini ayditg berkualitas dan faktor
asing (lokal proteksionisme dan faktor geografiahgy mempengarutauditor
switching Mereka berpendapat bahwa pendapat yang berlaiatitavujudkan
konflik kepentingan antara perusahaan dan auditor.

Penelitian yang dilakukan Damayanti dan Sudarn@®8p menggunakan
variabelfee audit, ukuran KAP, pergantian manajemen, opini &éuinkesulitan
keuangan perusahaan, dan persentase perubahan Ri@#l penelitian
menunjukkan bahwa hanya variabée audit dan ukuran KAP vyang
mempengaruhi perusahaan publik di Indonesia unarpilbhdah KAP. Variabel
yang paling signifikan adalah variabel ukuran KA&hg merupakan salah satu
proksi dari kualitas audit sehingga dapat disimanlkbahwa kualitas audit
merupakan faktor penting yang mempengaruhi perasabarpindah KAP. Selain
itu, variabelfee audit juga merupakan variabel yang signifikan sabdaktor
kesesuaian harga yang mempengaruhi keputusan paamaintuk melakukan
perpindahan KAP.

Sinarwati (2010) melakukan penelitian mengenai ipeghan Kantor

Akuntan Publik yang dilakukan oleh perusahaan nmaltuf yang terdaftar di
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BEI. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pendarapini going concern,
pergantian manajemen, reputasi auditor, flaancial distress Hasil penelitian
memberikan bukti empiris bahwa hanya variabel pgiga manajemen dan
financial distressyang mempengaruhi perusahaan berpindah Kantor Akunt
Publik.

Penelitian yang dilakukan oleh Suparlan dan Andiay&2010)
memberikan bukti empiris bahwa karakteristik pehasan mempengaruhi
perpindahan Kantor Akuntan Publik. Ukuraorporate governanceligunakan
untuk memprediksikan dampak perpindahan Kantor #gwnPublik yang
dilakukan perusahaan. Jadi, penelitian ini hanytokes pada sisi klien. Variabel
yang digunakan adalah kepemilikan publik, kepermilik institusional,
penambahan jumlah saham, dewan komisaris, pergamizaajemenl.everage
ROE Return on Equity ukuran klien. Hasilnya adalah variabel kepenraitik
publik, penambahan jumlah saham, dan ukuran Kkliangymempengaruhi
perusahaan melakukan perpindahan Kantor AkuntahikPub

Tujuan penelitian yang dilakukan Wijayanti (2010pakh untuk
menemukan bukti empiris mengenai faktor-faktor yamgmpengaruhauditor
switchingdi Indonesia. Data yang digunakan adalah dataspbaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl) tahR©04-2008. Variabel
penelitian yang digunakan adalah ukuran KAP, ukbigm, tingkat pertumbuhan
klien, financial distresspergantian manajemen, opini auigaudit, darauditor
switching Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya variaibelran KAP dan

feeaudit yang mempengaruauditor switching.
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Penelitian terdahulu di atas kemudian diringkakm Tabel 2.1 berikut

ini:

Tabel 2.1

Ringkasan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Auditor Switching

Variabel yang diuji dalam Penelitian Auditor

Pendliti (tahun) Switching
Signifikan Tidak Signifikan
Chow dan Rice Opini qualified Perubahan manajen
(1982) Merjer
Pembelanjaan baru
Alasan lain

Schwartz dal
Menon (1985)

Financial distres

Kualifikasi audit
Pelaporan sengketa
Perubahan manajemen
Audit fee

Kebutuhan asuransi

(2005)

Lubis (2000) Opingualified Tidak ada
Sinasoret al (2001) | Ukuran klien Ukuran KAP
Tingkat pertumbuhan klienRisiko klien
opini auditqualified
Mardiyah(2002) Perubahan kontrak Tidak ada
Keefektifan auditor
Reputasi klien
Feeaudit
Faktor klien
Faktor auditor
Hudaibe dan Cooke| Pergantian manajemen | Tidak ada

Financial distress

Opini audit

Nasseret al (2006) | Ukuran klien Tingkat pertumbuhan klie
Ukuran KAP
Financial distress

Sheng dan Wang | Opini audit Ukuran klien

(2006) Lokal proteksionisme dan| Feeaudit

Faktor geografis
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Damayanti dan
Sudarma (2008)

Feeaudit
Ukuran KAP

Pergantian Manajemen
Opini akuntan
Financial distress
Persentase perubahan
ROA

Sinarwati (2010)

Pergantian manajemen
Financial distress

Opini going concern
Reputasi auditor

Suparlan dan
Andayani (2010)

Kepemilikan publik
Penambahan jumlah
saham

Kepemilikan institusional
Dewan komisaris
Pergantian manajemen

Ukuran klien Leverage
ROE Return on Equity
Wijayanti (2010) Ukuran KAP Pergantian manajemen
Fee audit Opini audit
Ukuran klien

Tingkat pertumbuhan klien
Financial distress

SumberReviewdaribeberapa artikel.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah nesag analisis

pengaruh pergantian manajemen, opini aullitancial distress persentase

perubahan ROA, ukuran KAP, ukuran klien terhadagitor switching Gambar

2.1 menyajikan kerangka pemikiran untuk pengembangé#otesis pada

penelitian ini. Penelitian ini mengacu pada peiaglityang dilakukan Damayanti

dan Sudarma (2008) dengan variabel penelitian,uyadriabel independen

pergantian manajemen, opini auditfinancial distress,persentase perubahan

ROA, ukuran KAP, dan ukuran Kklien. Sedangkan valiabependen yang

digunakan adalahuditor switching
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Per gantian manajemen

Opini audit

Financial distress _
Auditor

Switching

Per sentase per ubahan ROA

Ukuran KAP

Ukuran klien

24  Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Pergantian manajemen terhadap Auditor Switching

Jansen dan Meckling (1976) menyatakan hubungageken merupakan
suatu kontrak di mana satu atau lebih orgmuncipal) melibatkan orang lain
(agent) untuk melakukan beberapa layanan atas nama mei@kakemudian
mendelegasikan sebagian kewenangan pengambilantukapu kepada agen
tersebut. Menurut Mardiyah (2002), teori agensi mpertimbangkan hubungan

auditor-klien dalam sebuah kontrak kerjasama yasejditnexus of contract
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Pergantian manajemen disebabkan karena keputuapat umum
pemegang saham atau pihak manajemen berhenti kdmemauan sendiri
sehingga pemegang saham harus mengontrak atau améngganajemen baru
yaitu direktur utama atau CECCIliief Executive Officgr CEO yang baru
mungkin juga diikuti oleh perubahan kebijakan daldidang akuntansi,
keuangan, dan pemilihan KAP (Damayanti dan Suda2®&0). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya pergantian manajeneenungkinkan klien
untuk memilih auditor baru yang lebih berkualitasdepakat dengan kebijakan
akuntansi perusahaan. Oleh karena itu, untuk Mmotpertama dinyatakan
sebagai berikut :

H1: Pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor

switching.
2.4.2 Pengaruh Opini Audit terhadap Auditor Switching

Opini audit memberikan informasi yang bermanfaaibpengguna
eksternal laporan keuangan dan bermanfaat untulitlegn investasi. Menurut
Shen dan Wang (2006) manajer percaya bahwa opini-&pdit yang kurang baik
akan mempengaruhi harga saham dan kapasitas perabjagehingga opini
gualified kemungkinan akan mempengaruhi keputusan perusahank
mengakhiri kontrak dengan auditor. Kawijaya daniauin(2002) menyatakan hal
yang sama bahwa opigualified memang cenderung kurang disukai oleh klien.
Perusahaan klien lebih menginginkan auditor memlmgini wajar tanpa
pengecualian atas laporan keuangannya. Oleh ka#rendien berusaha sedapat

mungkin menghindari untuk mendapat omjoalified
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Manajemen perusahaan akan memberhentikan augditorkarena
memberikan opini audit yang tidak diharapkan pdraaa atas laporan
keuangannya dan akan mencari auditor yang lebihamuliatur(Carcello dan
Neal, 2003). Chow dan Rice (1982) mendapatkan laukpiris bahwa perusahaan
cenderung berpindah KAP setelah meneriqulified opinion atas laporan
keuangannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa klierg yaendapat opini audit
yang tidak diharapkan atas laporan keuangannya@k@erung mengganti KAP.
Dari uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis :

H2: Opini audit berpengaruh positif terhadap auditor switching.

2.4.3 Pengaruh Financial Distressterhadap Auditor Switching

Posisi keuangan perusahaan klreangkin mempunyai pengaruh penting
pada keputusan untuk mempertahankan atau mendg&RtikKondisi perusahaan
klien yang terancam bangkrut cenderung meningkagkatuasi subjektivitas dan
kehati-hatian auditor. Dalam kondisi seperti inatsuperusahaan akan cenderung
melakukanauditor switching Auditor switchingjuga bisa disebabkan karena
perusahaan sudah tidak lagi memiliki kemampuankuntembayar biaya audit
yang dibebankan oleh KAP yang diakibatkan penurdte&mampuan keuangan
perusahaan (Wijayanti, 2010).

Perusahaan yang terancam bangkrut lebih seringnidetp KAP dari pada
perusahaan yang tidak terancam bangkrut. Ketidéilepaslalam bisnis pada
perusahaan-perusahaan yang terancam bangkrut (mganesulitan keuangan)
menimbulkan kondisi yang mendorong perusahaan rgathi KAP (Schwartz dan

Soo, 1995). Perusahaan yang bermasalah memililenkiecungan yang lebih
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besar untuk beralih auditor daripada perusahaanm s@imat (Schwartz dan Menon,
1985). Selain itu, Hudaib dan Cooke (2005) juga yatakan bahwa perusahaan
dengan tekanan finansial cenderung untuk meng#@®i dibandingkan dengan
perusahaan yang lebih sehat. Dengan demikian, gdeaaa yang sedang
mengalami financial distress akan cenderung berganti KAP dibandingkan
perusahaan yang sehat. Hipotesis berikutnya dikgatsebagai berikut:

H3: Financial distress ber pengar uh positif terhadap auditor switching.
2.4.4 Pengaruh Persentase Perubahan ROA terhadap Auditor Switching

Persentase perubahan ROA (Return on Asset) memigakah satu proksi
dari reputasi kliemlient reputation(Mardiyah, 2002). Selain itu perubahan ROA
juga dapat digunakan sebagai indikator kondisi Rgaa perusahaan untuk
melihat prospek bisnis dari perusahaan tersebutalsi@ tinggi nilai ROA berarti
semakin efektif pengelolaan aktiva yang dimilikirgggahaan dan semakin baik
pula prospek bisnisnya (Damayanti dan Sudarma, )20P8&rusahaan yang
memiliki nilai ROA semakin rendah cenderung mengganditornya karena
mengalami penurunan kinerja sehingga prospek Ipigaimmenurun. Dalam hal ini
berarti kondisi keuangan perusahaan menurun yamgakédatkan manajemen
cenderung mencari auditor baru yang bisa menyenikamkeadaan perusahaan.
Hipotesis berikutnya adalah :

H4: Persentase penurunan ROA berpengaruh negatif terhadap

auditor switching.
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245 Pengaruh Ukuran KAP terhadap Auditor Switching

Manajemen perusahaan akan mencari KAP yang bet&siaiinggi karena
investor dan pemakai laporan keuangan cenderunganealkan reputasi auditor
sebagai indikator kredibilitas laporan keuanganrti@a 2005).Expertise KAP
merupakan salah satu atribut dalam servis KAP b@dardiyah, 2002). Adanya
faktor expertisétu akan menentukan perubahan auditor oleh perasatehingga
perusahaan lebih memilih KAP besar.

Wibowo dan Hilda (2009) berpendapat bahwa KAP besampunyai
kemampuan yang lebih baik dalam melakukan audiardimgkan KAP kecil,
sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yangh leimggi. Menurut
Wijayanti (2010), perusahaan akan lebih memilih Kdghgan kualitas yang lebih
baik untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan dntuk meningkatkan
reputasi perusahaan di mata pemakai laporan kenakgd® yang besar biasanya
memiliki reputasi tinggi dalam lingkungan bisnighsigga mereka akan selalu
berusaha mempertahankan independensi. Berdasargamen di atas dapat
disimpulkan bahwa perusahaan lebih memilih KAP begsag dianggap lebih
berkualitas dibandingkan KAP kecil. Oleh karena ipgerusahaan yang telah
menggunakan jasa KAP besar memiliki kemungkinanl keduk berganti KAP.
Sehingga hipotesis berikutnya adalah :

H5: Ukuran KAP berpengar uh negatif terhadap auditor switching.

2.4.6 Pengaruh Ukuran klien terhadap Auditor Switching
Sinasonet al, (2001) mengemukakan bahwa perusahaan besar mungk

memerlukan biaya awal yang lebih besar untuk autiaou. Kenaikan biaya (baik
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fiskal langsung dan tidak langsung) dapat menyedalgeningkatan hubungan
auditor-klien, sehingga meningkatkan penguasaantcaudlien juga dikenai
biaya awal saat terlibat auditor baru. Misalnya,rspeil klien banyak
menghabiskan waktu dengan auditor baru untuk mekareimformasi mengenai
bisnis klien. Hal itu menimbulkan biaya tidak langg ketika membina hubungan
baru dengan auditor baru. Mungkin benar bahwa biagalah proporsional
dengan ukuran klien. Berdasarkan argumen di atgsmtdlikatakan bahwa biaya
audit untuk klien yang kecil mungkin lebih sedilibandingkan klien yang besar.

Auditee yang lebih besar, karena kompleksitas operasi raermdn
peningkatan pemisahan antara manajemen dan kekemiBangat memerlukan
KAP yang dapat mengurangigency cos{Watts dan Zimmerman, 1986) dan
ancaman kepentingan pribadi auditor (Hudaib dank€o2005). Hal ini berarti,
klien besar memiliki kecenderungan lebih rendahukinberganti auditor
dibandingkan klien yang kecil. Untuk hipotesis kitia dinyatakan sebagai
berikut :

H6: Ukuran klien berpengaruh negatif terhadap auditor switching.
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel terikat, vatigheg dipengaruhi atau
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam pemeiiti variabel dependen
yang digunakan adalabAuditor switching. Auditor Switchingmerupakan
pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik yalilgkukan oleh perusahaan
klien karena beberapa faktor, baik faktor klien puau faktor auditor. Variabel
auditor switchingdisini menggunakan variabdlmmy nilainya hanya 1 atau O.
Nilai 1 disini menunjukan adanya pergantian KAP gadilakukan oleh
perusahaan klien, dan nilai O bila tidak ada peigarKAP yang dilakukan oleh

perusahaan klien.

3.1.2 Variabel Independen

Dalam penelitian ini menggunakan variabel indepandaitu variabel
bebas, variabel yang mempengaruhi atau yang mesgddib perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel ependen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pergantian manajempmi audit, financial distress

persentase perubahan ROA, ukuran KAP, dan ukuran.kl

36
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3.1.2.1 Variabel Pergantian Manajemen

Pergantian manajemen merupakan pergantian diegksi CEO Chief
Executive Officer perusahaan yang disebabkan karena keputusan uapah
pemegang saham atau berhenti karena kemauan sevidifabel pergantian
manajemen menggunakan varialtRimmy Jika perusahaan klien mengganti
direksi atau CEO maka diberikan nilai 1. Sedangkenperusahaan klien tidak
mengganti direksi atau CEO, maka diberikan nilgiD@mayanti dan sudarma,

2008).

3.1.2.2 Variabel Opini audit

Opini audit merupakan pernyataan pendapat yangikiive oleh auditor
dalam menilai kewajaran atas laporan keuangan glemas yang diauditnya.
Variabel opini audit menggunakan variabébmmy Jika perusahaan klien
menerima opini selain wajar tanpa pengecualiamgalified maka diberikan
nilai 1. Sedangkan jika perusahaan klien menerin@niowajar tanpa
pengecualian unqualified, maka diberikan nilai 0 (Damayanti dan Sudarma,

2008).

3.1.2.3 Variabel Financial Distress

Financial distressmerupakan kondisi perusahaan yang sedang dalam
keadaan kesulitan keuangan. Perusahaan cenderandeipindah auditor ketika
mengalami kesulitan keuangan. Dalam penelitianvariabel financial distress

diproksikan dengan rasio DE®é€bt to Equity Ratipmengacu pada penelitian
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yang dilakukan Sinarwati (2010); Suparlan dan Arwaé@y2010). Rasio DER
dalam penelitian ini dihitung dengan membandingt@al hutang dengan total
ekuitas.

Rasio ini menggambarkan struktur modal perusahaan, semalsar be
proporsi hutang yang digunakan oleh perusahaananmalestor menanggung
risiko yang semakin besar pula. Jadi, rasio DER gyaemakin tinggi
menunjukkan tingkat hutang yang tinggi dengan ekuitang rendah sehingga
berdampak semakin besar beban perusahaan terhdmdplyar (kreditur) dan
pada kondisi ini perusahaan akan mengaléingncial distress(Suparlan dan

Andayani, 2010). Adapun cara menghitungnya adatahgai berikut :

Total Hutang

DER @ebtto Equity Ratib = ————— ..., (3.1)

Total Ekuitas

Tingkat rasio DER yang aman adalah 100%. Rasio DERtas 100%
merupakan salah satu indikator memburuknya kindgaiangan sehingga
perusahaan akan mengalami kesulitan keuangariagancial distresgSinarwati,
2010). Variabefinancial distressnenggunakan variabdummy Jika perusahaan
klien memiliki rasio DER di atas 100%, maka dibariknilai 1. Sedangkan jika

perusahaan klien memiliki rasio DER di bawah 10@%ka diberikan nilai 0.

3.2.1.4 Variabel Persentase Perubahan ROA

Persentase perubahan RORefurn on Assefsmerupakan salah satu
indikator keuangan perusahaan untuk melihat probpaks perusahaan tersebut.
Semakin tinggi nilai persentase perubahan ROA yhihgsilkan berarti semakin

efektif pengelolaan aset yang dimiliki perusahdaalam penelitian ini variabel
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persentase perubahan ROA dihitung dengan membbgihsentara ROA tahun
tertentu dan tahun sebelumnya dengan ROA tahunlusebga itu kemudian
mengalikannya dengan 100% (Damayanti dan Sudar®@8)2 Adapun cara

menghitungnya sebagai berikut :

ROA;—ROA;_

AROA = L X 100%0. . veeeeeeeeveereeeeeereeeeee e ereese e ee (3.2)

t-1
Keterangan:

AROA = persentase perubahan ROA periode t dari geetid
ROAt = ROA pada periode t

ROAt-1 = ROA pada periode t-1

3.1.2.5Variabel Ukuran KAP

Ukuran KAP dalam penelitian ini merupakan besailikga KAP yang
dibedakan dalam dua kelompok, yaitu KAP yang bkaafi denganBig 4 dan
KAP yang tidak berafiliasi dengaBig 4. Variabel ukuran KAP menggunakan
variabeldummy Jika perusahaan diaudit oleh K&y 4 maka diberikan nilai 1.
Sedangkan jika perusahaan diaudit oleh KAP Ban4, maka diberikan nilai O
(Nasseet al, 2006).

Adapun auditor yang termasuk dalam kelompdke Big 4 yaitu
(berdasarkan alphabet):
a) Deloitte Touche TohmatgDeloitte) yang berafiliasi dengan Hans Tuanakotta

Mustofa & Halim; Osman Ramli Satrio & Rekan; OsmBimg Satrio &

Rekan.
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b) Ernest & YoungEY) yang berafiliasi dengan Prasetio, Sarwoko &daja;
Purwantono, Sarwoko & Sandjaja.

c) Klynveld Peat Marwick GoerdeldKPMG) yang berafiliasi dengan Siddharta
Siddharta & Widjaja.

d) PricewaterhouseCooper@wC) yang berafiliasi dengan Haryanto Sahari &

Rekan; Tanudiredja, Wibisana & Rekan; Drs. Hadia®ts & Rekan.

3.1.2.6 Variabel Ukuran Klien

Ukuran klien merupakan besarnya ukuran sebuah giesias yang diukur
berdasarkan total aset. Semakin besar total aséualse perusahaan
mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan terselsair,bsebaliknya semakin
kecil total aset sebuah perusahaan mengindikaddedmva ukuran perusahaan
tersebut kecil. Variabel ukuran klien dalam peregiitini dihitung dengan

melakukan logaritma natural atas total aset peasmafNassegt al, 2006).

3.2 Populasi dan Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populag géeliti. Populasi dan
sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan lpyhlng bergerak bukan di
bidang keuangan dan telah terdaftar di BEI (Burek Endonesia) pada tahun
2003-2009. Alasan penggunaan data tujuh tahun nafain 2003-2009 karena
pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh anmtadan Sudarma (2008)
hanya menggunakan periode penelitian terbatagafgan (2003-2005). Sehingga

pada penelitian ini periode penelitian diperpanjamgnjadi tujuh tahun (2003-
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2009) untuk memberikan profil atau gambaran terkientang keuangan
perusahaan. Selain itu juga terkait dengan Kepotlisenteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 tentang “Jasa A&arRublik” (pasal 2) dan
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nori@/PMK.01/2008
tentang “Jasa Akuntan Publik” (pasal 3) yang mekapapenyempurnaan dari
peraturan sebelumnya.

Dasar penentuan pemilihan sampel adalah sampel yaagenuhi
kelengkapan data. Metode pengumpulan sampeaimigling method yang
digunakan adalapurposive samplingMetodepurposive samplingdalah metode
pengumpulan sampel yang berdasarkan tujuan peamelithdapun beberapa
kriteria sampel penelitian, antara lain:

1. Perusahaan publik non keuangan yang terdaftar di f@Bla tahun

2003-20009.

2. Perusahaan yang menyajikan informasi keuangan #&ngkerupa
informasi nama CEO, opini audit yang diberikan &argitotal aset, total
hutang, total ekuitas, ROAREturn on Assetsnama KAP.

3. Perusahaan yang laporan keuangannya telah diaudit.

3.3 Jenisdan Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan data sekundera Baekunder adalah
data yang diperoleh dari pihak lain yang berka#tau berhubungan dengan data
yang akan diambil. Data sekunder ini bersumber pkgeoran keuangan

perusahaan publik bukan dari sektor keuangan palulant2003-2009. Sumber
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data ini diperoleh melalui Indonesian Capital Markerectory (ICMD) yang
tersedia di Pojok Bursa Efek Indonesia FakultasnBku Universitas Diponegoro
Semarang serta dapat pula diperoleh dengan mergguoara download melalui

internet dari situs resmi BEI diantaranya dengamat website www.idx.co.id

34  Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan dokasi dari

sumber yang digunakan, yaitu laporan keuanganaugirusahaan sampel.

35 MetodeAnalisis

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian idalah analisis regresi
logistik (logistic regressiop Alasan penggunaan alat analisis regresi logistik
(logistic regressiop adalah karena variabel dependen bersifat dikotomi
(melakukanauditor switchingdan tidak melakukamauditor switching. Ghozali
(2006) menyatakan bahwa metode regresi logistikerssimya mirip dengan
analisis deskriminan. Analisis ini ingin mengujia&ph profitabilitas terjadinya
variabel terikat (dependen) dapat diprediksi dengeariabel bebasnya
(independen).

Menurut Ghozali (2006) penggunaan metode regresiktimemerlukan
asumsi normalitas pada variabel bebasnya. Asumsitivariate normal
distribution tidak dapat dipenuhi karena variabel bebasnya pad&|an campuran
antara kontinyu (metrik) dan kategorikal (non-m@triDalam hal ini dapat

dianalisis dengan regresi logistilodistic regressiopkarena tidak perlu asumsi
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normalitas data pada variabel bebasnya. Tahapammdaengujian dengan
menggunakan uji regresi logistikogistic regressiop dapat dijelaskan sebagai

berikut :

351 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan ganan atau deskripsi
variabel-variabel dalam penelitian. Statistik dggkryang digunakan adalah nilai
rata-rata ihear), standar deviasis{andard deviatio)y dan maksimum-minimum.
Hal ini perlu dilakukan untuk melihat gambaran keséhan dari sampel yang
berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat untukdiiEn sampel penelitian

(Wijayanti, 2010).

3.5.2 Pengujian Hipotesis Penelitian
Estimasi parameter menggunakdaximum Likehood Estimation (MLE).
Ho=bl=b2=b3=..=bi=0
Ho# bl+ b2+ b3+ ... bi# 0

Hipotesis nol menyatakan bahwa variabel independgn tidak
mempunyai pengaruh terhadap variabel respon yamgrhditikan (dalam
populasi). Pengujian terhadap hipotesis dilakukemgen menggunakamn = 5%.
Kaidah pengambilan keputusan adalah:
1. Jika nilai probabilitas (sig.) & = 5% maka hipotesis alternatif didukung.

2. Jika nilai probabilitas (sig.) @ = 5% maka hipotesis alternatif tidak didukung.
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3.5.2.1 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Langkah pertama adalah menitserall fit model terhadap data. Beberapa
test statistik diberikan untuk menilai hal ini. Hipotesuntuk menilaimodel fit
adalah:

HO : Model yang dihipotesiskdit dengan data
HA : Model yang dihipotesiskan tiddit dengan data

Dari hipotesis ini jelas bahwa kita tidak akan makdipotesis nol agar
model fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkaaa gfungsi
likelihood Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model yang
dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk mienfgpotesis nol dan
alternatif, L ditransformasikan menjadi -2LogL. Bemman likelihood (-2LL)
menunjukkan model regresi yang lebih baik atau denigata lain model yang

dihipotesiskariit dengan data.

3.5.2.2Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Cox dan Snell's R Squarmerupakan ukuran yang mencoba meniru
ukuran R? pada multiple regressionyang didasarkan pada teknik estimasi
likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehinggdit
diinterpretasikanNagelkerke’s R squarenerupakan modifikasi dari koefisien
Cox dan Sneluntuk memastikan bahwa nilainya bervariasi damdl)(sampai 1
(satu). Hal ini dilakukan dengan cara membagi r@lak dan Snell'®? dengan
nilai maksimumnya. NilaNagelkerke'sk? dapat diinterpretasikan seperti nir#

padamultiple regressionNilai yang kecil berarti kemampuan variabel-vaeh
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independen dalam menjelaskan variasi variabel dkgesangat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel iedelen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk mempredikariabilitas variabel

dependen.

3.5.2.3 Menguji Kelayakan M odel Regres

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakismer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Tddbsmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test
menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok a&suai dengan model (tidak
ada perbedaan antara model dengan data sehinggs dapat dikatakafit). Jika
nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test statistima dengan atau
kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak yaagalti ada perbedaan signifikan
antara model dengan nilai observasinya sehirggadness fit modeldak baik
karena model tidak dapat memprediksi nilai obsenyas Jika nilai statistik
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Tebth besar dari 0,05, maka
hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti modelmpu memprediksi nilai
observasinya atau dapat dikatakan model dapaindéesarena cocok dengan data

observasinya.

3.5.2.4 Uji Multikolinieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebagfiexden). Model regresi yang

baik adalah regresi dengan tidak adanya gejalald®rgang kuat di antara
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variabel bebasnya. Pengujian ini menggunakan méwilelasi antar variabel
bebas untuk melihat besarnya korelasi antar vdrigdependen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-vatiaimi tidak ortogonal.

Variabel ortogonal adalah variabel independen yaitej korelasi antar sesama

variabel independen sama dengan nol.

3.5.25Matrik Klasifikasi
Matrik klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksiridanodel regresi
untuk memprediksi kemungkinan perpindahan KAP yadithkukan oleh

perusahaan.

3.5.2.6 Model Regres Logistik Yang Terbentuk

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adakmalisis regresi
logistik (logistic regressiopy yaitu dengan melihat pengaruh pergantian
manajemen, opini audifinancial distress persentase perubahan ROA, ukuran
KAP, ukuran Klien terhadapuditor switchingpada perusahaago public non
keuangan di Indonesia. Model regresi logistik dafmmnelitian ini adalah sebagai
berikut:

SWITCHt = bo + b1CEO + b20OPINI + b3DEBT + b4ROA + b5KABRBLNTA

Keterangan:
SWITCH :auditor switching

bo . konstanta



b1-b6

CEO

OPINI

DER

ROA

KAP

LnTA

. koefisien regresi

. pergantian manajemen

> opini audit

:financial distress

. persentase perubahan ROA
: ukuran KAP

> ukuran klien

. error
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